BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Keragaman Sosial Siswa di SMPN 1 Aek Nabara Barumun SMPN 1 Aek
Nabara Barumun memiliki latar belakang siswa yang beragam dari segi
agama dan suku. Siswa beragama Islam 42 atau 26%, Kristen Protestan 63
atau 39%, dan Katolik 58 atau 35%. Dari segi suku, terdapat siswa dari suku
Batak Toba 58 atau 36%, Batak Mandailing 63 atau 39%, dan Jawa 42 atau
26%. Keragaman ini juga tercermin dalam bahasa sehari-hari, seperti
penggunaan bahasa Batak dan Jawa. Meskipun berbeda-beda, para siswa
dapat menjalin hubungan sosial yang baik dan tidak menunjukkan sikap
diskriminatif, yang mencerminkan bahwa mereka telah memiliki sikap
toleransi sosial yang berkembang secara positif.

Penanaman Sikap Toleransi Sosial di SMPN 1 Aek Nabara Barumun
Penanaman sikap toleransi di SMPN 1 Aek Nabara Barumun dilakukan
melalui guru IPS melaksanakan kegiatan berdoa, guru IPS menumbuhkan
sikap toleransi siswa, guru menghargai perbedaan antar siswa dan adil.
Siswa diajarkan untuk menghargai perbedaan agama, suku, budaya dan latar
belakang ekonomi. Nilai-nilai seperti saling menghormati, kerja sama,
empati, dan gotong royong ditanamkan dalam proses belajar maupun
kegiatan di luar kelas. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa mampu
bekerja sama dalam kelompok heterogen dan menunjukkan sikap peduli

terhadap teman yang berbeda agama atau latar belakang ekonomi.
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3. Kendala Guru dalam Menanamkan Sikap Toleransi Guru menghadapi
beberapa kendala dalam menanamkan sikap toleransi sosial pada siswa
yaitu, Terbatasnya waktu untuk menyisipkan materi toleransi dalam
kurikulum pembelajaran yang padat, Kurangnya pelatihan guru secara
khusus mengenai pendidikan karakter dan toleransi. Meskipun demikian,
para guru tetap berupaya menanamkan nilai toleransi dengan menggunakan
pendekatan yang relevan dalam pembelajaran IPS dan melalui keteladanan
dalam keseharian di sekolah.

B. Saran

1. Untuk Guru IPS dan Guru Mata Pelajaran Lainnya
Guru hendaknya terus mengembangkan metode pembelajaran yang
menanamkan  nilai-nilai  toleransi  secara  kontekstual dan
berkesinambungan. Strategi seperti diskusi kelompok heterogen,
pembelajaran berbasis masalah, dan pemberian keteladanan dalam
sikap adil dan menghargai perbedaan perlu diperkuat. Guru juga
disarankan untuk mengikuti pelatihan atau workshop tentang
pendidikan karakter 96 agar memiliki pendekatan pedagogis yang lebih
efektif dalam menanamkan nilai sosial.
2. Untuk Pihak Sekolah
Sekolah diharapkan memperkuat budaya toleransi melalui
program program ekstrakurikuler, kegiatan lintas kelas dan agama,
serta penguatan tata tertib yang mendukung inklusivitas. Pihak

sekolah juga dapat menyediakan ruang dialog dan konseling untuk
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menangani konflik yang berkaitan dengan perbedaan sosial siswa.
Pembiasaan kegiatan yang mencerminkan nilai toleransi seperti
gotong royong dan kerjasama antarkelas sangat penting untuk terus
dijaga.
. Untuk Orang Tua dan Lingkungan

Sosial Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama
diharapkan turut serta menanamkan nilai-nilai toleransi dalam
kehidupan sehari-hari di rumah. Sikap inklusif yang ditanamkan di
sekolah akan lebih kuat apabila didukung oleh lingkungan keluarga
dan masyarakat. Oleh karena itu, sinergi antara sekolah dan orang
tua dalam membentuk karakter siswa sangat diperlukan.
. Untuk Pemerintah dan Pembuat Kebijakan

Pendidikan Pemerintah diharapkan memberikan perhatian
lebih dalam penguatan pendidikan karakter dengan menyediakan
pelatihan rutin bagi guru, merevisi kurikulum agar memuat nilai
sosial secara eksplisit, serta mengalokasikan waktu yang cukup
untuk pendidikan nilai dalam 97 pembelajaran. Dukungan
kebijakan akan menjadi fondasi penting bagi terciptanya sekolah

yang inklusif dan berkarakter toleran.
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